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ABSTRAK 

 
Lumbu Nirwana Dewira Putri, 2025. Evaluasi Efisiensi Dan Efektivitas Sistem 

Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang (Sparepart). Skripsi, 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Manado. Dosen Pembimbing I : Joseph Nugraha Tangon 

SE.,MSA.,Ak.,CA dan Pembimbing II : Maykel A. Tampenawas SE.,MSi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi dan efektivitas 

sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang (sparepart) pada PT 

Remaja Jaya Mobilindo Kota Manado. Persediaan merupakan aset penting yang 

mendukung kelancaran kegiatan operasional perusahaan, sehingga sistem 

pengendalian internal yang baik diperlukan untuk mencegah terjadinya kesalahan 

pencatatan, kehilangan, serta penyelewengan barang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer 

diperoleh dari karyawan terkait, sedangkan data sekunder berasal dari referensi 

jurnal, literatur, dan dokumen perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pada PT 

Remaja Jaya Mobilindo telah berjalan cukup baik, namun belum sepenuhnya efisien 

dan efektif. Struktur organisasi sudah memadai, tetapi masih terdapat perangkapan 

jabatan yang dapat melemahkan fungsi pengawasan. Sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan telah dijalankan dengan dokumen resmi seperti Surat Permintaan 

Pembelian (SPP), Purchase Order (PO), Work Order (WO), dan Surat Permintaan 

Barang (SPB), namun masih sering terjadi human error dalam input data pada sistem 

Hoxware. Praktik yang sehat telah diterapkan, tetapi pengawasan internal perlu 

ditingkatkan. Karyawan dinilai kompeten, namun masih memerlukan pelatihan 

terkait ketelitian dan penggunaan sistem digital 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal atas 

persediaan sparepart pada PT Remaja Jaya Mobilindo sudah terlaksana dengan 

cukup efisien dan efektif, namun perlu adanya perbaikan dalam hal pembagian tugas, 

peningkatan ketelitian pencatatan, serta penguatan fungsi pengawasan agar tujuan 

pengendalian internal dapat tercapai secara optimal. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Persediaan, Sparepart 
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ABSTRACT 

 
Lumbu Nirwana Dewira Putri, 2025. Evaluation of the Efficiency and Effectiveness 

of Internal Control Systems for Merchandise Inventory (Spare Parts). Thesis, 

Applied Bachelor's Degree Program in Tax Accounting, Department of 

Accounting, Manado State Polytechnic. Supervisor I: Joseph Nugraha 

Tangon, SE., MSA., Ak., CA and Supervisor II: Maykel A. Tampenawas, SE., 

MSi 

This study aims to evaluate the level of efficiency and effectiveness of the 

internal control system over merchandise inventory (spare parts) at PT Remaja Jaya 

Mobilindo in Manado City. Inventory is an important asset that supports the smooth 

running of company operations, so a good internal control system is necessary to 

prevent errors in recording, loss, and misappropriation of goods. 

The research method used was descriptive qualitative, with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. Primary data was 

obtained from relevant employees, while secondary data came from journal 

references, literature, and company documents. 

The results of the study show that the internal control system at PT Remaja 

Jaya Mobilindo has been running quite well, but it is not yet fully efficient and 

effective. The organizational structure is adequate, but there is still a duplication of 

positions that can weaken the supervisory function. The authorization system and 

recording procedures have been implemented with official documents such as 

Purchase Requests (SPP), Purchase Orders (PO), Work Orders (WO), and Goods 

Requests (SPB), but human error still often occurs in data input on the Hoxware 

system. Sound practices have been implemented, but internal supervision needs to be 

improved. Employees are considered competent, but still require training related to 

accuracy and the use of digital systems. 

This study concludes that the internal control system for spare parts 

inventory at PT Remaja Jaya Mobilindo has been implemented quite efficiently and 

effectively, but improvements are needed in terms of task distribution, increased 

accuracy of recording, and strengthening of supervisory functions so that internal 

control objectives can be achieved optimally. 

Keywords: Internal Control System, Inventory, Spare Parts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan dunia usaha di era globalisasi saat ini 

sekarang ini, persaingan antar perusahaan dagang maupun manufaktur 

semakin ketat dalam memenuhi kebutuhan serta kualitas perusahaannya. 

Salah satu unsur yang paling penting dalam perusahaan dagang adalah 

persediaan. Hal ini dikarenakan sebagian besar aktivitas perusahaan 

dalam berbisnis berhubungan dengan persediaan. Persediaan adalah 

sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk dapat dikonversikan ke 

dalam bentuk kas ketika terjadi suatu transaksi penjualan, serta merupakan 

bagian utama dari modal kerja dan merupakan aktiva yang setiap saat 

mengalami perubahan. Posisi persediaan sangat strategis dalam perusahaan 

tersebut karena merupakan sumber pendapatan. 

Sistem pengendalian internal persediaan suku cadang (Sparepart) 

merupakan sistem yang berguna sebagai alat control terhadap pelaksanaan 

transaksi bagi perusahaan. Perencanaan sangat diperlukan dalam 

menyusun jadwal pekerjaan. Menyusun kegiatan jadwal kerja yang 

terstuktrur untuk memastikan kelancaran terkait proses pemesanan, 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang karena perencanaan 

fungsi utama dalam kerangka kegiatan atau prosedur untuk mencapai 

tujuan akhir yang diinginkan setiap perusahaan. Dalam perencanaan juga 

dapat mengantisipasi potensi masalah yang mungkin timbul atau terjadi 

dimasa yang akan datang. Hal ini juga membuat perencanaan yang baik, 

pembuatan perencanaan harus melihat jauh ke depan dalam rangka 

meminimalisir resiko yang mungkin terjadi. Agar kegiatan operasional 

perusahaan berjalan optimal, efektif, dan efisien, setiap perusahaan 

memerlukan pengendalian dalam pengelolaan persediaan. Pengendalian 

yang optimal membantu perusahaan mencapai target dan tujuan yang 

ditetapkan. Salah satu bentuk pengendalian paling penting adalah 

pengendalian internal. 
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PT Remaja Jaya Mobilindo, yang beralamat di Kota Manado, Kec. 

Paal Dua Jl. Yos Sudarso No. 88 merupakan perusahaan yang berbentuk 

dealer mobil honda. PT Remaja Jaya Mobilindo adalah Dealer resmi yang 

bergerak dalam bidang penjualan dan jasa dimana setiap transaksi 

perdagangan persediaan harus dikontrol secara rutin karena kedua hal 

tersebut saling terhubung satu sama lain. Tingginya permintaan pelayanan 

jasa service akan mempengaruhi tingginya permintaan atas persediaan 

barang sparepart, Kurangnya perhatian pada persediaan barang 

kemungkinan bisa terjadinya kekosongan barang. Dalam hal tersebut perlu 

dilakukan guna mengantisipasi resiko yang akan dialami perusahaan 

terlebih pada persediaan sparepart PT Remaja Jaya mobilindo, persediaan 

dalam perusahaan dagang diartikan sebagai barang yang telah dibeli oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah bentuk 

dan kualitas barang atau dikatakan tidak ada proses produksi sejak barang 

dibeli sampai dijual. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan 

aktivitas pengecekan berkala persediaan barang secara rutin melalui 

aktivitas stock opname. Dalam hal ini, suku cadang (sparepart) 

merupakan persediaan yang sangat penting sehingga perlu dilakukan 

pengendalian. Pengendalian terhadap persediaan harus menjadi perhatian 

utama bagi manajemen perusahaan untuk memenuhi permintaan 

pelanggan, menjaga kelancaran operasional, dan menghindari kekurangan 

barang yang dapat menghambat proses bisnis. Perusahaan memerlukan 

pengendalian persediaan yang baik agar operasional perusahaan berjalan 

dengan optimal dan terhindar dari penyelewengan yang mungkin terjadi, 

seperti kesalahan pencatatan, pencurian, kesalahan menginput keluar dan 

masuknya barang, barang yang tidak sesuai dengan pesanan, keterlambatan 

dalam pengiriman barang dan semua yang memungkinkan dapat 

menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang 

sebenarnya ada di gudang. 

PT. Remaja Jaya Mobilindo memusatkan operasionalnya pada tiga 

aspek utama : penjualan mobil, service atau pemeliharaan, dan penjualan 

sparepart (suku cadang). Ketiga elemen ini merupakan faktor kunci yang 

signifikan dalam menghasilkan pendapatan perusahaan. 
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Adapun kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Remaja Jaya Mobilindo 

- Penjualan produk kendaraan roda empat yaitu mobil berbagai tipe 

mobil Honda seperti BRIO SATYA, MOBILINDO, JAZZ, BR-V, CR- 

V, H-RV, W-RV, CITY, CIVIC dan sebagainya. 

- Layanan jasa service. Layanan jasa service merupakan salah satu 

aktivitas layanan pemeliharaan dan perbaikan kendaraan mobil kepada 

pelanggan. 

- Penjualan suku cadang (spareparts) resmi dari honda seperti oli, filter, 

ban, kanfas, aki, saringan udara, saringan AC, busi, minyak rem, air 

radiator, xotomoz dan lain sebagainya. 

Jika sistem pengendalian internal atas persediaan barang (sparepart) 

tidak berjalan dengan efisiensi dan efektivitas, perusahaan akan menghadapi 

beberapa resiko yaitu: kehilangan atau kecurangan barang, penumpukan 

atau kekurangan persediaan, dan kecurangan dan penyalahgunaan. Dalam 

menjalankan bisnis, PT Remaja jaya mobilindo sering mengalami 

permasalahan persediaan, yaitu admin part sering melakukan kesalahan input 

barang sehingga data persediaan di computer atau aplikasi komputer yaitu 

hoxware berbeda dengan kartu stok persediaan catatan fisik atau yang 

disebut dengan human eror. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai sistem pengendalian internal persediaan pada PT 

Remaja Jaya Mobilindo dengan judul “Evaluasi Efisiensi Dan 

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Atas Persediaan Atas 

Barang Dagang (Sparepart) Pada PT Remaja Jaya Mobilindo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut Bagaimana efisien dan efektivitas sistem 

pengendalian internal persediaan atas barang dagang sparepart pada PT 

Remaja Jaya Mobilindo kota manado? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas sistem pengendalian internal persediaan atas barang dagang 

sparepart pada PT Remaja Jaya Mobilindo kota manado. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan beragam manfaat 

dari berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan penulis khususnya dalam sistem 

pengendalian internal persediaan dan bisa berkesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang pernah diperoleh dari bangku 

perkuliahan menyangkut pengendalian internal. 

2. Bagi perusahaan 

Dalam hasil penelitian dapat memberikan bahan evaluasi kedepan 

bagi perusahaan PT Remaja Jaya Mobilindo tentang sistem 

pengendalian internal, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas sistem pengendalian internal persediaan. 

3. Bagi pihak lain 

Untuk memberikan gambaran dan bisa menjadi referensi bagi 

pembaca khususnya bagi pihak pihak yang meneliti dengan kajian 

yang sama, 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengendalian Internal 

 

2.1.1 Pengertian Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan suatu proses untuk memastikan 

bahwa sumber- sumber yang diperoleh dan dipergunakan dengan efektif 

dan efisien didalam mencapai sasaran- sasaran yang sudah diterapkan. Jadi 

pengendalian adalah suatu proses untuk memastikan sejauh mana kegiatan 

yang dijalankan oleh organisasi dalam perusahaan sudah mencapai sasaran 

atau menyimpang. Pengendalian internal diharapkan dapat melindungi 

kekayaan perusahaan yang diakibatkan dari pencurian, penggelapan 

keuangan oleh karyawan penyalahgunaan atau penempatan lokasi yang 

tidaak tepat, dan lain sebagainya. 

Menurut Mulyadi (2016:4), sistem adalah jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan. Sedangkan menurut Romney dan Steinbart (2014:3), sistem 

adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan. 

Menurut Mulyadi (2016: 163), sistem pengendalian intern 

didefinisikan sebagai sistem pengendalian intern meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong terjadinya kebijakan 

manajemen. Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan 

tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk 

sistem tersebut, dengan demikian pengertian pengendalian intern tersebut 

diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara 

manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer. 

Menurut Hery (2016), Pengendalian internal adalah seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan 
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dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya 

informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa 

semua ketentuan (peraturan) hukum atau undang-undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh 

seluruh karyawan perusahaan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2016), pengendalian internal adalah 

rencana organisasi dan metode bisnis yang digunakan untuk menjaga asset, 

memberikan informasi akurat, mendorong efisiensi organisasi, dan 

mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

 

 

2.1.2 Indikator – indikator sistem pengendalian internal 

Indikator - indikator sistem pengendalian internal yaitu sebagai 

berikut: 

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Mencerminkan sifat dan tindakanmanajemen mengenai pengendalian 

internal perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor- faktor sebagai 

berikut: 

1) Integritas daan nilai- nilai etis 

adalah produk dari standar etika dan perilaku entitas, serta 

bagaimana standar itu dikomunikasikan dan diberlakukan dalam 

prakrik. Subkomponen ini meliputi tindakan manajemen untuk 

menghilangkan atau mengurangi dorongan dan godaan yang 

mungkin membuat karyawan tindakan tidak jujur, illegal, atau 

tidak etis. 

2) Komitmen pada Kompotensi 

Kompotensi adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

dilakukan untuk menyelesaikan tugas mendefinisikan pekerjaan 

seseorang. Komitmen pada kompotensi meliputi pertimbangan 

manajemen tentang tingkat kompetensi meliputi pertimbangan 

manajemen tentang tingkat kompetensi bagi pekerjaan tertentu, 

dan bagaimana tindakan tersebut diterjemahkan menjadi 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
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3) Partisipasi Dewan Komisaris atau Komite Audit 

Dewan komisaris berperan penting dalam tata kelola korporasi 

yang efektif karena memikul tanggung jawab akhir untuk 

memastikan bahwa manajemen telah mengimplementasikan 

pengendalian internal dan proses pelaporan keuangan yang 

layak. 

4) Filasofi dan Gaya Operasi Manajemen 

Menajemen melalui aktivitasnya memberikan isyarat yang jelas 

kepada para karyawan tentang pentingnya pengendalian internal. 

Gaya operasi mencerminkan ide manejer tentang bagaimana 

operasi suatu entitas harus dilaksanakan. 

5) Struktur Organisasi. 

Aspek penting dari pengendalian internal adalah personal. Jika 

pada karyawan kompoten dan bisa dipercaya, pengendalian 

lainnya dapat diabaikan, dan laporan keuangan yang andal 

masih akan dihasilkan. 

b. Penilaian Resiko (Risk Assesment) 

Perusahaan harus melakukan penilaian resiko untuk 

mengidentifikasi,menganalisis dan mengelola berbagai resiko yang 

berkaitan dengan laporan keuangan. Penaksiran resiko manajemen 

untuk tujuan pelaporan keuangan dan desain serta implementasi 

aktivitas pengendalian yang ditunjukan untuk mengurangi resiko 

tersebut pada tingkat minimum dengan mempertahankan biaya dan 

manfaat. Penilaian resiko manajemen harus mencakup pertimbangan 

khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaaaan 

seperti : 

1) Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur 

akuntansi yang belum pernah dikenal 

2) Perubahan standar akuntansi 

3) Hukum dan peraturan baru 

4) Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi 

baru yang digunakan untuk pengolahan informasi 

5) Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi 
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pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat 

didalam fungsi tersebut 

c. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Kebijakan dan prosedur, selain yang sudah termasuk dalam empat 

komponen lainnya, yang membantu memastikan bahwa tindakan 

yang diperlukan telah diambil untuk menangani resiko guna 

mencapai tujuan entitas. 

d. Informasi dan Komunikasi 

Untuk memulai mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi 

yang dilakukan entitas itu serta mempertahankan akuntabilitas asset 

akhir. 

e. Pemantauan (Monitoring) 

Berhubungan dengan pengendalian mutu pengendalian intenal secara 

berkelanjutan atau periodik oleh manajemen untuk menentukan 

bahwa pengendalian internal telah beroperasi seperti yang 

diharapkan, dan telah dimodifikasi sesuai dengan perubahan kondisi. 

2.1.3 Tujuan sistem Pengendalian Internal 

Suatu pengendalian yang efektif dan efesien sangat dibutuhkan oleh 

organisasi atau perusahaan, karena dengan adanya sistem pengendalian 

internal diharapkan semua yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan 

dengan baik. (Kurniawan, 2019) tujuan sistem pengendalian internal 

adalah :  

1. Menjaga kekayaan organisasi. Kekayaan fisik suatu perusahaan 

dapat dicuri, disalahgunakan atau hancur karena kecelakaan 

kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian 

yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan yang 

tidak memilikiwujud fisik seperti piutang dagang akan rawan oleh 

kekurangan jika dokumen penting dan catatan tidak dijaga. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Manajemen 

memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan andal untuk 

menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi 

yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan 

keputusan  penting.  Pengendalian  internal  dirancang  untuk 
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memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan 

menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal karena 

data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan 

3. Mendorong efesiensi. Pengendalian internal ditujukan untuk 

mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan 

dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah 

penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efesien. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Untuk mencapai 

tujuan perusahaan, manajemen metapkan kebijakan danprosedur. 

Pengendalian internal ini ditujukan untuk memberikan jaminan 

yang memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh 

karyawan. Untuk mencapai kegunaan dan tujuan pengendalian 

internal diatas maka diperlukan adanya sistem informasi 

akuntansi yang benar hal ini dapat memberikan bantuan yang 

utama terhadap kekayaan perusahaan dengan cara 

penyelenggaraan pencatatan aktiva yang baik. Apabila struktur 

pengendalian internal suatu perusahaam lemah maka akan timbul 

kesalahan, ketidakakuratan, serta kerugian yang cukup besar bagi 

perusahaan 

2.1.4 Unsur-unsur Pengendalian Intern 

Unsur-unsur sistem pengendalian intern suatu pengendalian intern 

yang baik perlu adanya unsur-unsur yang berhubungan langsung dengan 

pengendalian, sehingga tujuan dari pengendalian intern dapat tercapai. 

Untuk menciptakan sistem pengendalian intern yang baik dalam 

perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi menurut 

Mulyadi (2016:164) antara lain : 

1. Struktur Organisasi 

merupakan kerangka pemisahan tanggung jawab fungsional 

kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pemisahan tanggung jawab 

fungsional dalam pelaksanaan transaksi dilakukan untuk membagi 

berbagai tahapan transaksi kepada unit organisasi yang lain 

sehingga semua tahapan transaksi tidak diselesaikan oleh satu unit 
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organisasi saja. Struktur organisasi yang dapat memisahkan 

fungsi-fungsi ini diharapkan dapat mencegah kecurangan- 

kecurangan dalam perusahaan. 

2. Sistem otoritas dan prosedur pencatatan 

pencatatan Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dalam suatu 

perusahaan merupakan suatu alat bagi manajemen untuk 

mengadakan pengawasan terhadap operasi dan transaksi yang 

terjadi. 

3. Praktik yang sehat 

Setiap pegawai di dalam suatu perusahaan melakukan tugasnya 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, jika penyusunan struktur 

organisasi dan perancangan arus prosedur sudah merupakan suatu 

rencana yang strategis maka diperlukan adanya praktik-praktik 

yang sehat yang merupakan alat taktis untuk tercapainya suatu 

rencana. 

4. Karyawan yang cakap 

Karyawan yang cakap merupakan salah satu unsur sistem 

pengendalian intern yang paling penting bagi perusahaan karena 

keberhasilan perusahaan secara keseluruhan tergantung pada 

prestasi dan sikap karyawan. Untuk itu, penyeleksian terhadap 

karayawan harus benar-benar dilaksanakan supaya mendapatkan 

karyawan yang berkualitas dan bisa berprestasi, yaitu melalui 

prosedur pengujian yang ketat, pengukuran prestasi atas tanggung 

jawab yang diberikan serta pendidikan dan pelatihan. 

 

 

2.1.5 Jenis – jenis Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian internal yang dilakukan perusahaan berupa 

pengawasan. Pengawasan berdasarkan tujuannya dibagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengawasan Akuntansi 

Pengawasan Akuntansi Pengawasan akuntansi adalah menjamin 

bahwa semua transaksi yang ada di perusahaan dilaksanakan sesuai 

otorisasi manajemen. Transaksi sudah diatat sesuai dengan standar 
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akuntansi dan sudah sesuai dengan transaksi yang ada. Pengawasan 

akuntansi juga meliputi pengawasan pada harta tidak berwujud dan 

tidak berwujud. Untuk harta berwujud perlu 

direncanakan tempat penyimpanan yang aman, membuat catatan 

keluar masuk aktivia yang jelas. Sedangkan untuk harta tak 

berwujud yaitu dengan memantenkan hak cipta, hak logo. 

2. Pengawasan manajemen Pengawasan manajemen dibuat untuk 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengawasan 

manajemen mencakup pada semua departemen yang ada dalam 

perusahaan. Misalnya untuk mencapai Visi dan Misi perusahaan 

perlu kedisiplinan karyawan, inovasi produk, penjamin mutu. 

Terdapat 2 bentuk pengawasan yaitu pengawasan berdasarkan 

lingkungan dan pengawasan berdasarkan kegiatannya. 

1). Pengawasan berdasarkan Lingkungan 

• Pengawasan umum : pengawasan yang berlaku secara 

keseluruhan untuk semua lapisan, baik tingkat bawah 

sampai tingkat atas 

• Pengawasan Aplikasi : Diterapkan pada prosedur tertentu, 

misalnya pengawasan pada prosedur pembelian, 

pengawasan prosedur penjualan. Pengawasan ini meliputi 

pengawasan dari input penjualan, proses keluaran, 

penyimpanan dan basis data 

 

2). Pengawasan berdasarkan kegiataannya 

• Pengawasan Preventif : Dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan dan penyelewengan. Misalnya 

menggunakan password dalam sofware akuntansi dan 

memasang cctv. 

• Pengawasan Korektif : Dilakukan untuk mengkoreksi 

kesalahan. Contih mengadakan pengawasan pada catatan 

penggolongan rekening - rekening , apakah sudah tepat atau 

belum. 

• Pengawasan Detektiv : Jika sudah menemukan adanya 
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kesalahan dan penyelewengan maka pengawasan detektif 

perlu dilakukan. 

 

2.2 Persediaan 

 

2.2.1 Pengertian Persediaan 

Pada setiap tingkat perusahaan, baik perusahaan kecil, perusahaan 

menengah maupun perusahaan besar, bisa dikatakan tidak ada perusahaan 

yang beroperasi tanpa adanya persediaan. Begitu pentingnya persediaan ini 

sehingga para akuntan memasukkannya dalam neraca sebagai salah satu 

pos aktiva lancar. persediaan diartikan sebagai stok barang barang atau 

sumber daya yang disimpan oleh perusahaan untuk mengantisipasi 

permintaan, menjaga kelancaran operasional, dan tujuan spekulatif. 

Perusahaan dagang yang aktivitasnya membeli dan menjual barang, 

memiliki persediaan dalam bentuk barang jadi atau barang dagangan. 

Persediaan barang perusahaan industri berbeda dengan persediaan pada 

perusahaan dagang. Hal inidisebabkan karena aktivitas sehari - hari kedua 

jenis perusahaan ini berbeda. Secara umum istilah persediaan barang 

dagangan dipakai untuk menunjukkan barang –barang yang dimiliki untuk 

dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang –barang yang 

akan dijual. 

Menurut Mulyadi (2010:555) dalam perusahaan manufaktur, 

persediaan terdiri dari persediaan produk jadi, persediaan produk dalam 

proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan 

bahan habis pakai pabrik dan persediaan suku cadang. Sedangkan 

persediaan pada perusahaan dagang meliputi persediaan barang dagangan 

yang dibeli untuk dijual kembali. 

Menurut Stice dan Skousen (2009), persediaan adalah istilah yang 

diberikan untuk aktiva akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau 

aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung kedalam 

barang yang akan diproduksi dan kemudian dijual. 

Berdasarkan definisi di atas maka peneliti mendefinisikan bahwa 
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pengertian perusahaan merupakan suatu jenis aktiva yang cukup penting, 

yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali baik itu perusahaan dagang 

maupun perusahaan industri dan persediaan digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. 

2.2.2 Fungsi – fungsi Persediaan 

Beberapa fungsi penting yang terkandung dalam persediaan dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan, sebagai berikut : 

1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman baha baku atau 

barang yang dibutuhkan oleh perusahaan 

2. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik 

sehingga harus dikembalikan. 

3. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga dan inflansi 

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman 

sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak 

tersedian di pasaran 

2.2.3 Jenis – jenis persediaan 

Berdasarkan pengelolaan, persediaan terdiri dari beberapa jenis, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Persediaan bahan mentah (raw material), yaitu persediaan barang- 

barang atau komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam 

proses produksi. 

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased 

parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri 

dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, di 

mana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu 

persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses 

produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang 

jadi. 

4. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu 

persediaan barang- barang dari tiap-tiap bagian dalam proses 

produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih 
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perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 

5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang- 

barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan 

siap untuk dijual dan dikirim kepada konsumen. 

2.2.4 Biaya – biaya persediaan 

Ada tiga jenis biaya dalam persediaan menurut Haizer, Render dan 

Munson (2017 : 533) sebagai berikut : 

1. Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

Biaya penyimpanan adalah biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan terkait dengan menyimpan barang persediaan selama 

waktu tertentu. 

2. Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan mencakup biaya dari persediaan, formulir, proses 

pemesanan, pembelian, baiaya pengiriman, dukungan administrasi 

dan seterusnyauntuk memesan sejumlah barang yang dibutuhkan. 

Ketika pemesanan sedang diproduksi, biaya pemesanan juga ada, 

tetapi mereka adalah bagian dari biaya penyetelan. 

3. Biaya Penyetelan 

Biaya penyetelan adalah biaya untuk mempersiapkan sebuah mesin 

atau proses untuk membuat sebuah pemesanan. Ini menyertakan 

waktu dan tenaga kerja untuk membersihkan serta mengganti 

peralatan atau alat penahan. Manajer operasional dapat 

menurunkan biaya pemesanan dengan mengurangi biaya 

penyetelan serta menggunakan prosedur yang efisien seperti 

pemesanan dan pembayaran elektronik 

2.2.5 Metode Pencatatan Persediaan 

Untuk mencatat transaksi – transaksi yang terjadi berkenan dengan 

persediaan barang dagang dapat dilakukan dalam dua metode yaitu : 

1. Metode Periodik (Periodical System) metode ini harus dilakukan 

perhitungan barang yang masih tersisa pada akhir periode. 

Perhitungan persediaan diperlukan untuk mengetahui jumlah brang 
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yang masih ada dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya, 

sehingga harga pokok penjualan hanya dapat diketahui pada akhir 

periode. 

2. Metode Perpetual (Perpetual System) dalam metode ini setiap 

terjadi pembelian barang dicatat dalam perkiraan persediaan 

barang dagang. dan setiap terjadi penjualan selalu dicatat harga 

pokoknya, sehingga harga pokok penjualan dapat diketahui 

sewaktu-waktu 

 

Adapun Menurut stice dan skousen, ada beberapa macam 

metode penilaian yang umum digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi Khusus 

Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang terjual 

selama periode berjalan dank ke barang yang ada ditangan pada 

akhir periode berdasarkan biaya actual dari unit tersebut. Metode 

ini diperlukan untuk mengidentifikasi biaya historis dari unit 

persediaan. Dengan identifikasi khusus, arus biaya yang dicatat 

disesuaikan dengan arus fisik barang. 

2. Metode Biaya Rata – rata (Averange) 

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap 

unit. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang 

terjual seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata- 

rata tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga. 

3. Metode masuk pertama keluar pertama (FIFO) 

Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit. 

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual 

seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata 

tertimbang dari jumlah unit yang dibeli pada tiap harga. 

4. Metode masuk terakhir keluar pertama (LIFO) 

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling 

barulah yang terjual. Metode ini adalah metode yang paling 

baik 
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dalam penggantian biaya persediaan dengan pendapatan. Bila 

metode LIFO digunakan selama periode inflasi atau harga naik, 

LIFO akan menghasilkan harga pokok yang lebih tinggi, jumlah 

laba kotor yang lebih rendah dan nilai persediaan akhir yang lebih 

rendah. 

 

2.3 Efisiensi dan Efektivitas 

1. Efektivitas 

Menurut Maarif (2019:14) efektivitas adalah tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

sumber daya yang tersedia secara minimal. Semakin optimal penggunaan 

sumber daya dan semakin tinggi tingkat pencapaian tujuan, maka 

semakin efektif pula suatu kegiatan atau program. Efektivitas tidak hanya 

dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari prosesnya. Sebuah kegiatan atau 

program dikatakan efektif jika mampu mencapai tujuan dengan cara 

yang efisien dan tepat guna, tanpa membuang-buang sumber daya yang 

tersedia mencapai tingkat efektivitas yang tinggi membutuhkan 

perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terukur, dan evaluasi yang 

berkelanjutan. 

Menurut Arifin (2021:17) efektivitas adalah tercapainya tujuan 

yang telah ditetapkan dengan menggunakan segala kemampuan dan 

sumber daya yang ada secara maksimal. Efektivitas mengacu pada 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan penggunaan sumber daya 

dan kemampuan yang ada secara maksimal. Ini berarti bahwa dalam 

mencapai tujuan, semua upaya dan alat yang tersedia dioptimalkan untuk 

menghasilkan hasil terbaik. Efektivitas tidak hanya diukur dari hasil akhir, 

tetapi juga dari proses yang dilalui. Proses yang efektif adalah proses yang 

efisien, terarah, dan terukur, sehingga meminimalkan pemborosan dan 

memaksimalkan potensi. Dengan mencapai efektivitas, organisasi atau 

individu dapat mencapai tujuannya dengan cara yang optimal, menghemat 

waktu, tenaga, dan sumber daya. Efektivitas juga penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

menyangkut derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas bukan sekadar pencapaian 

tujuan, tetapi merupakan sebuah ukuran tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya 

yang tersedia secara minimal dan dengan cara yang tepat dan efisien 

Efektivitas dalam sistem pengendalian internal persediaan sparepart 

lebih menekankan pada pencapaian tujuan dari pengendalian itu sendiri, 

yaitu agar persediaan tetap aman, tersedia sesuai kebutuhan, dan 

mendukung kelancaran operasional. Contoh efektivitas dalam sistem 

pengendalian internal atas persediaan barang sparepart: 

1. Ketersediaan barang sesuai kebutuhan operasional sistem 

pengendalian mampu memastikan sparepart mampu memastikan 

sparepart yang diperlukan selalu ada saat dibutuhkan, sehingga 

perbaikan kendaraan atau mesin tidak tertunda. 

2. Prosedur otorisasi yang jelas setiap permintaan dan pengeluaran 

sparepart harus disetujui oleh berwenang. Hal ini efektif mencegah 

pengeluaran barang tanpa alasan yang sah 

3. Penerapan standar penyimpanan yang tepat sparepart disimpan sesuai 

jenis dan karakteristik (misalnya yang mudah berkarat diberi 

pelindung, atau yang kecil diberi lebel kode). Dengan begitu,  

efektivitas tercapai karena barang tetap dalam kondisi baik saat 

digunakan 

4. Pelaporan persediaan yang akurat dan tepat waktu sistem 

pengendalian internal dapat menghasilkan laporan stok  yang akurat 

sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat misalnya 

menentukan kapan harus membeli barang sparepaty yang baru 

5. Pemisahan fungsi adanya tugas antara bagian pencatatan, 

penyimpanan dan pengawasan membuat sistem lebih efektif dalam 

mencegah kecurangan maupun kehilangan. 
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2. Efisiensi 

Menurut mulyadi 2007 : 63 efisiensi adalah ketepatan cara usaha dan 

kerja dan kerja dalam menjalankan sesuatu yang tidak membuang-buang 

waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi juga berarti rasio antara input dan 

output atau biaya dan keuntungan. 

Mahmudi (2010) mendefinisikan efisiensi sebagai sebuah proses yang 

ditempuh untuk membandingkan dan mengukur masukan beserta keluaran, 

atau mengukur perbandingan antara hasil yang dicapai terhadap sumber 

daya dan usaha yang digunakan. 

Dapat disimpulkan bahwa efisiensi merupakan suatu perbandingan 

antara sumber daya yang digunakan dalam suatu proses melakukan usaha 

atau pekerjaan, dengan hasil yang dicapai. Semakin sedikit sumber daya 

yang digunakan, seperti tenaga, waktu, dan biaya, tapi tetap dapat 

menghasilkan output sesuai dengan rencana atau harapan, maka akan 

dinilai semakin efisien. 

Efisiensi dalam Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang 

Dagang Sparepart. Efisiensi berarti bagaimana perusahaan mampu 

meminimalkan biaya, waktu, serta sumber daya, namun tetap 

menghasilkan pengendalian yang optimal. Contoh Efisiensi sistem 

pengendalian internal persediaan sparepart dapat dilihat dari beberapa 

indikator: 

-  Pengelolaan Stok yang Tepat 

Perusahaan tidak kelebihan maupun kekurangan persediaan. Jika 

persediaan terlalu banyak, biaya penyimpanan meningkat. Sebaliknya, 

jika terlalu sedikit dapat menyebabkan keterlambatan pelayanan 

kepada pelanggan. 

-  Prosedur yang Ringkas namun Tepat Sasaran 

Penggunaan sistem informasi akuntansi atau software inventory dapat 

mempercepat pencatatan keluar masuk barang, sehingga mengurangi 

kesalahan manual dan mempercepat pelaporan. 

-  Pengendalian Biaya Penyimpanan dan Kerusakan 

Efisiensi tercapai jika perusahaan mampu mengurangi biaya gudang, 

menghindari barang rusak atau kadaluarsa, serta menekan kehilangan 
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barang. 

- Stok Opname Berkala yang Efektif 

Perhitungan persediaan dilakukan dengan jadwal teratur dan hasilnya 

langsung dibandingkan dengan catatan akuntansi. Hal ini 

meningkatkan kecepatan deteksi selisih persediaan  
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2.4 Peneliti Terdahulu 

Terdapat 4 penelitian terdahulu yang membahas tentang sistem 

pengendalian internal atas persediaan barang , yaitu pada table berikut : 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti, Tahun Judul peneliti Hasil Penelitian 

1 (Tangon et al., 

2024) 

Penyusunan sistem 

pegelolaan persediaan 

dan aset tetap berbasis 

website pada usaha lof 

visual 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem manual diganti 

berbasis website untuk 

memisahkan persediaan habis 

pakai dan asset tetap, sesuai 

dengan SAK EMKM. 

Website mempermudah 

dalam pencatatan persediaan, 

pemantauan stok, sehinggan 

dapat meningkatkan efisiensi 

operasional laporan keuangan. 

2 (Maria et al., 2022) Evaluasi Penerapan 

PSAK Nomor 14 dalam 

Penilaian dan 

Pencatatan Persediaan 

Sparepart pada PT. 

Hasjrat Abadi Tendean 

Manado 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Akuntansi persediaan 

barang dagang pada PT. 

Hasjrat Abadi Tendean 

Manado sudah sesuai dengan 

PSAK No. 14. Namun, 

perushaan tidak melakukan 

pencatatan dalam penilaian 

persediaan tidak terdapat 

metode penilaian secara 

manual. 

3 (MOKOBANE, 
2019) 

Evaluasi efektivitas 
sistem pengendalian 
internal atas 
persediaan sparepart 
(Studi kasus pada CV. 
Surya Utama Perkasa 
Semarang) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, CV. 

Surya Utama perkara masih 

kekurangan karyawan dalam 

menjalani operasinya 

sehingga memaksa karyawan 

untuk merangkap tugas yang 

beresiko terjadinya 

kekeliruan. Sistem 

pengendalian internal juga 

terancam karena perhitungan 

stok sparepart di lakukan 

tanpa pengawasan, sehingga 

rentan terhadap manipulasi 

data. Maka dari itu peneliti 
melakukan evaluasi sistem 
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   pengendalian internal atas 
persediaan sparepart. 

4 (Mulyati & Kisa, 2019) 

 

 

 

 

 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi dan 

Pengendalian Intern 

Persediaan (Studi 

Kasus 
PT. Gelflex Indonesia) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

PT Gelflex Indonesia telah 

menerapkan sistem informasi 

akuntansi persediaan dengan 

baik. dalam pengadaan 

persediaan bahan baku atau 

order barang oleh bagian 

terkait, dan efektivitas 

pengendalian intern 

persediaan yang terstruktur 

melalui pemisahan tugas 

dalam organisasi, sehingga 

tidak ada 
perangkapan jabatan. 
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2.5 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 PT REMAJA JAYA 

MOBILINDO 

 

 
  

 Sistem Pengendalian 

Internal 

 

  

Efisiensi Efektivitas Sistem 

Pengendalian Internal Barang 

(Sparepart) 

  

Apakah Sistem Pengendalian 

Internal Barang (Sparepart) 

Berjalan Efisien Dan Efektif? 

 

 

KESIMPULAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan motode kualitafif. Penelitian kualitatif 

yaitu data yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menitik beratkan pada pemahaman dan presepsi 

penelitian untuk menjelaskan secara lebih rinci tentang objek studi dan 

medapatkan hasil solusi berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian 

ini, penulis mengkaji secara akurat khusus terkait analisis efisiensi dan 

efektivitas sistem pengendalian internal dalam persediaan barang dagang 

(sparepart) Pada PT Remaja Jaya Mobilindo. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukuan pada PT Remaja Jaya Mobilindo yang 

baralamat di Jl. Yos Sudarso No 88 Kec Paal 2, Kota Manado dan 

penelitian dilakukan selama 4 bulan, terhitung sejak bulan februari sampai 

bulai Mei 2025. 

3.3 Sumber Data 

Pengumpulan sumber data yang digunakan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer Merupakan data pokok yang berkaitan dan diperoleh 

secara langsung dari objek penelitian atau data yang terjadi di lapangan 

yang di peroleh dari teknik wawancara dan observasi pada karyawan 

yang terkait di dengan sistem pengendalian internal persediaan 

sparepart. Data primer yang akan dikumpulkan peneliti yaitu Surat 

orderan barang, surat jalan, kartu stock persediaan dll 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung, misalnya dengan mencari referensi lewat jurnal, situs - situs 

internet yang berhubungan dengan sistem pengendalian internal. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pegumpulkan data, peneliti melakukan beberapa proses 

pengumpulan data antara lain : 

1. Observasi, yaitu peneliti mengumpulkan data sesuai pengamatan di 

lokasi penelitian secara langsung pada PT. Remaja Jaya Mobilindo 

terhadap aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

2. Wawancara, dilakukan diskusi dan tanya jawab data dengan terhadap 

narasumber dari objek peneliti, adapun yang akan di wawancarai yaitu 

leader parts, admin parts pada PT. Remaja Jaya Mobilindo untuk 

menggali informasi yang dibutuhkan peneliti. 

3. Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan dokumen (orderan 

barang, surat jalan ) yang berkaitan dengan objek penelitian untuk 

kepentingan analisis. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam merupakan tahapan dalam mengolah data 

guna memperoleh informasi yang memiliki makna. Berikut beberapa 

teknik analisis data: 

1. Mengumpul data yang berkaitan khusus dengan efisiensi dan 

efektivitas sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang 

(sparepart) pada PT Remaja Jaya Mobilindo Kota Manado. 

2. Dari data yang diperoleh, langkah selanjutkan nenindaklanjuti dan 

menganalisa tentang efisiensi dan efektivitas sistem pengendalian 

internal atas persediaan barang (sparepart) pada PT Remaja Jaya 

Mobilindo Kota Manado. 

3. Menarik Kesimpulan dari hasil penelitian efisiensi dan efektivitas 

sistem pengendalian internal atas persediaan barang (sparepart) Pada 

PT Remaja jaya Mobilindo Kota Manado 



25  

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Pembentukan PT Honda Prospect Motor melalui penggabungan empat 

perusahaan merupakan strategi yang dijalankan Honda guna memperkuat 

eksistensinya di industri otomotif Indonesia. Melalui integrasi berbagai 

fungsi seperti perakitan kendaraan, produksi suku cadang, penjualan, serta 

layanan purna jual, PT HPM berhasil menciptakan sinergi yang solid dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Adapun keempat perusahaan yang 

tergabung sebelum penggabungan adalah sebagai berikut: 

1. PT. Prospect Motor, Tahun 1973 sebagai ATPM Honda Indonesia b. 

PT Imora Honda Inc, Tahun 1977 

2. PT. Honda Prospect Engine, Tahun 1986 

3. PT. Imora Motor 

Penggabungan beberapa perusahaan menjadi PT. Honda Prospect 

Motor merupakan langkah strategis yang diambil sebagai respons terhadap 

krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada akhir 1990-an. Keputusan ini 

terbukti efektif dan memperkuat posisi Honda di pasar Indonesia dan 

memberikan kontribusi positif bagi industri otomotif nasional. PT. Honda 

Prospect Motor (HPM) memang memiliki status sebagai Penanaman 

Modal Asing (PMA). Ini berarti mayoritas kepemilikan perusahaan ini 

berada di tangan investor asing yaitu Honda Motor Co., Ltd Jepang. Honda 

Motor Co., Ltd. Jepang memegang 51 saham, yang memberikan mereka 

kendali atas keputusan strategis perusahaan. PT Prospect Motor, sebagai 

perusahaan lokal, memiliki 49% saham. Meskipun minoritas, PT. Prospect 

Motor tetap memiliki peran penting dalam pengolaan perusahaan, terutama 

dalam hal memahami pasar lokal dan menjalin hubungan dengan berbagai 

pihak di Indonesia. 

HPM fokus pada produksi kendaraan penumpang (passenger car) 

dengan berbagai segmen, mulai dari hatchback (Jazz), sedan (City, 

Civic, Accord), 
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hingga SUV (CR-V, HR-V,BR-V). hal ini menunjukkan uapaya HMP 

untuk memenuhi beragam kebutuhan konsumen di Indonesia dua lokasi 

pertama merupakan pusat distribusi mobil dan komponennya, yaitu kantor 

pusat yang berada di Jl. Gaya Motor I (Sunter II), Indonesia, dengan luas 

bangunan dan tanah masing masing 13.079 m2 san23.133 meter2, yang 

merupakan pusat distribusi komponen mobil. Selain kendaraan utuh, HPM 

juga memproduksi komponen-komponen penting seperti cylinder head, 

cylinder block, dan body parts. Ini menunjukkan tingkat integrasi vertical 

yang tinggi dalam operasional HPM dan kemampuan untuk 

mengendalikan kualitas produk secara lebih baik. HPM memiliki pangsa 

pasar yang signifikan di Indonesia, terutama untuk merek Honda. Produk-

produk HPM telah menjadi pilihan popular bagi konsumen Indonesia 

karena kualitas, keandalan dan desain yang menarik. Selain memasarkan 

produknya dalam negeri, HPM juga melakukan ekspor ke beberapa 

Negara di Asia. Hal ini menunjukkan bahwa produk- produk HPM mempu 

bersaing di pasar Internasional dan memiliki kualitas yang di akui secara 

global. 

Berdirinya PT Honda Prospect Motor dengan terus mengupaya 

meningkkatkan kualitas produk dan menjaga lingkungan, HPM tidak hanya 

memperkuat posisinya di pasar otomotif Indonesia, tetapi juga menjadi 

contoh bagi industry manufaktur lainnya. PT Honda Prospect Motor terus 

memperluas jaringannya (sebagai milik perusahaan keluarga), awala mulanya 

perusahaan bernama Honda Remaja Jaya yang didirikan tahun 1977, sebagai 

Authorised dealer Motor Honda terletas di sulawesi selatan makasar. 

Kemudian memperluas Sulawesi utara, Manado dengan nama usaha HONDA 

MARTADINATA 2, dealer ini menempati lokasi di JL. K. L. Yos Sudarso 

No. 88 Kec. Paal Dua Atas, Manado, Sulawesi Utara. Honda Martadinata 2 

manado berdiri atas lahan seluas 3850 m2 dan merupakan layanan 3S 

(sales,service,sparepart) yang terpadu sesuai standar Honda. Berbagai 

fasilitas disiapkan dealer Honda Martadinata 2 seperti Showroom seluas 434 

m2, fasilitas service di area seluas 654 m2 yang dilengkapi fasilitas general 

repair sebanyak 7 Bay. Honda Martadinata juga memiliki area parts 

warehouse seluas 96 m2 dan lahan parkir seluas 370 m2. Untuk update 
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terbaru kelompok perusahaan telah tumbuh lebih besar dengan membuka 

dealer baru di Makasar, dengan nama Honda Remaja Jaya Panaikang pada 

tahun 2016 dan dilanjutkan di Kalimantan Utara, Maret 2018 

4.1.2 Visi dan Misi 

 

1. Visi 

Untuk mendapatkan penjualan otomotif kebutuhan leasing dan rental 

otomotif dengan memberikan layanan, kualitas dan nilai yang lebih dari 

yang diharapkan. 

2. Misi 

Berusaha mendapatkan kesetiaan jangka panjang dari pelanggan 

dengan memberikan syarat perjanjian yang professional, jujur, adil 

serta untuk memberikan layanan pribadi yang luarbiasa menciptakan 

pengalaman bisnis yang menyenangkan. 

 

4.1.3 Bidang Usaha 

Honda Martadinata 2 Manado merupakan perusahaan yang 

menjalankan kegiatan di dua bidang utama, yakni perdagangan dan jasa. 

Pada sektor perdagangan, perusahaan fokus pada penjualan kendaraan 

roda empat yang bermerek Honda, serta suku cadang (spareparts), 

sedangkan pada sektor jasa, perusahaan menyediakan layanan perawatan 

dan perbaikan kendaraan (Service). Honda Martadinata 2 Manado 

merupakan cabang dari perusahaan induknya, Honda Prospect Motor yang 

berpusat di Jakarta. Sebagai branch manager, tanggung jawab utama 

mencakup koordinasi dan pengawasan seluruh aktivitas yang dilakukan 

oleh staf di kantor cabang, serta pemantauan terhadap operasional harian 

perusahaan dalam lingkup wilayah tersebut. Seluruh kegiatan penjualan 

dan pengelolaan keuangan di Honda Martadinata wajib dilaporkan secara 

berkala kepada kantor pusat, yaitu Honda Prospect Motor. 

Honda Martadinata 2 menggunakan aplikasi komputer guna 

menunjang produktivitas kinerja karyawan, di antaranya H3S (Honda 

Sales, Service, dan Spareparts), sistem online dan Hoxware. H3S berperan 

sebagai sistem inti yang mengintegrasikan seluruh proses bisnis dan 

terhubung  langsung  dengan  kantor  pusat.  Sementara  itu,  Hoxware 
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digunakan sebagai sistem untuk menyimpan dan memasukkan data yang 

berkaitan dengan aktivitas penjualan, layanan service, serta suku cadang 

(sparepart). 

 

4.1.4 Etos Kerja Organisasi 

1. Rutinitas Organisasi 

a. Buka Hari Senin – Sabtu. 

Senin – Jumat : Jam 8.00 – 16.00 

Sabtu : Jam 8.00 – 14.00 

b. Setiap awal bulan, dilaksanakan ibadah sebagai bentuk ungkapan 

rasa syukur atas berkat yang Tuhan berikan dalam proses bisnis 

perusahaan. 

2. Kedisplinan 

PT Remaja Jaya Mobilindo Manado menerapkan kedisiplinan terutama 

dalam kehadiran dan ketepatan waktu. Jika Karyawan tercatat 3 kali 

terlambat, maka akan di berikan SP (Surat Peringatan). 

3. Kerapian Berpakaian 

Karyawan PT Remaja Jaya Mobilindo Manado wajib mematuhi aturan 

terkait kerapian dan tata cara berpakaian. Adapun ketentuan 

berpakaian yang telah di atur berdasarkan hari dan jam kerja yang 

berlaku di PT Remaja Jaya Mobilindo. 

a. Senin – Kamis : Wajib mengenakan pakaian seragam 

Kantor PT Remaja Jaya Mobilindo 

b. Jumat :  Memakai Pakaian Batik 

c. Sabtu :  Berpakaian bebas rapi dan sopan 
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Security 
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4.1.5 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT Remaja Jaya Mobilindo 

 

 

 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, berikut ini adalah tugas dan 

tanggung jawab di PT Remaja Jaya Mobilindo yang sesuai dengan jabatan 

masing – masing. 

4.1.6 Uraian Pekerjaan PT Remaja Jaya Mobilindo 

1. Branch Manager 

a. Reporting dari bagian sales, service, service advisor dan CCO 

(Customer Care Officer) 
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b. Mencetak report FAD 

c. Berhubungan dengan partner kerja leasing dan asuransi 

d. Meeting weekly dan monthly ke semua divisi 

e. Membuat program penjualan dan intensif sales 

f. Melakukan evaluasi sales setiap 3 bulan 

g. Membuat program penjualan 

 

 

2.  Sales Chief 

a. Membuat rekap data prospek terhadap leader 

b. Melakukan follow up leader terhadap data prospect 

c. Mengatur stock 

d. Menentukan stok apa yang akan dipesan 

e. Membuat SPK (Surat Pemesanan Kendaraan) 

 

3.  Sales Leader 

a. Membuat rekap data dari prospek dari sales 

b. Membuat brifieng pagi dengan sales 

c. Membuat rencana penjualan 

 

 

4.  Sales Counter 

a.    Mencapai target penjualan yang ditetapkan oleh perusahaan 

b.    Pahami detail setiap model Honda, fitur, dan keunggulannya 

 

 

5.   Sales Representif 

a. Melakukan pencatatan dan pelaporan penjualan 

b. Membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan 

c. Mencari mitra kerja 

 

6.  Sales Admin 

a.  Proses input nota penjualan 

b.  Proses pembuatan SKET 

c.  Klaim uang 
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7.  Logistic 

a. Input surat jalan 

b. Update stock 

c. Control perlengkapan 

 

8.   Outlet Chief 

a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan operasional 

b. Bertanggung jawab untuk pemesanan barang 

 

 

9.   Sales Oulet 

a. Menjual produk – produk dari mobil Honda 

b. Menawarkan dan memberikan informasi 

 

 

10. FAD ( Finance & Accounting Division ) 

a. Membuat report buku besar 

b. Membuat laporan utang 

c. Membuat laporan Rugi laba 

 

11. Kasir 

a. Menerima pembayaran customer 

b. Mencetak kwitansi 

c. Melaporkan transaksi keuangan ke bagian finance 

 

 

12. Messenger 

a. Bertanggung jawab atas penerimaan pesanan terhadap 

customer dalam membeli barang 

 

13. Service Manager 

a. Membuat report dari part leader 

b. Membuat report incoming unit 

c. Mencatat produktivitas job control 

d. Membuat laporan laba dan disarankan ke branch manager 

setiap bulan 
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14. Admin Service 

a. Membuat laporan DMR (Dairy Monthly Report) harian dan di 

upload ke HPM drive 

b. Membuat laporan incoming unit per hari 

c. Membuat laporan efisiensi mekanik harian 

 

 

15. Job Control 

a. Memastikan foremen, service advisor dan teknisi melakukan 

pekerjaan dengan baik sesuai dengan prosedur 

b. Melakukan reporting 

 

16. Service Advisor 

a. Melayani customer pertama kali saat service 

b. Membuat WO berdasarkan keluhan customer 

c. Melakukan follow up terhaadap customer 

 

 

17. Foremen  

Foremen adalah team leader untuk semua teknisi yang tugasnya 

adalah memastikan apa yang dikerjakan oleh teknisi sesuai dengan WO 

(Work Order) dan membuat laporan ke service manager terkait 

produktivitas teknisi 

 

18. Teknisi 

Teknisi bertugas untuk memperbaiki kendaraan sesuai dengan 

keluhan customer sesuai dengan WO (Work Order) 

 

19. Part Admin 

a. Melakukan pengecekan barang masuk dan keluar 

b. Menginput barang keluar dan masuk 

c. Melakukan stock opname 
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20. CCO (Customer Care Officer) 

a. Manager complain bagian sales 

b. Melakukan follow up terhadap customer atau reminder pada saat 

sales/after sales 

 

21. HRD 

a. Melakukan recruitment dan development 

b. Menerapan SOP 

c. Pengurusan legalitas 

d. IT support 

 

 

22. Office boy 

a. Membantu melakukan tugas yang diberikan oleh staf umum 

b. Bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan kantor dan 

sekitarnya 

23. Driver 

a. Bertugas menjalankan delivery process di retail chaim dia berada 

 

 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT Remaja Jaya 

Mobilindo ditemukan bahwa perusahaan menggunakan dokumen-

dokumen persediaan barang sparepart seperti SPP, Purchase Order, faktur 

pembelian,surat jalan. Selain itu terdapat pula catatan-catatan persediaan 

barang sparepart seperti Nota pembelian, kartu persediaan dan invoice. 

 

4.2.1 Dokumen - dokumen persediaan barang sparepart 

Berikut ini adalah dokumen – dokumen yang digunakan dalam persediaan 

barang dagang sparepart Pada PT Remaja Jaya Mobilindo 

1. Surat Permintaan Pembelian (SPP) 

Dokumen yang disampaikan oleh departemen terkait sebagai 

pemberitahuan atas kebutuhan persediaan barang. 
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2. Purchase Order 

Purchase Order berfungsi sebagai dokumen pemesanan resmi antara 

pihak pembeli dan penjual, yang memudahkan verifikasi kesesuaian 

barang yang diterima dengan detail yang tercantum dalam pesanan. 

3. Catalog List 

Catalog list mencantumkan informasi terkait harga dan jenis sparepart, 

serta berfungsi sebagai acuan dalam memberikan persetujuan harga 

dari counter sparepart. 

4. Faktur pembelian 

Faktur pembelian merupakan bukti pengiriman suku cadang dari 

supplier, yang diserahkan saat penyerahan barang. Dokumen ini 

berperan sebagai dasar untuk mencatat menerimaan, memeriksa 

kondisi barang, seta mendata stok. 

5. Surat Jalan 

Surat jalan adalah dokumen yang resmi yang menyertai pengiriman 

barang dagang (sparepart) dari supplier ke perusahaan sebagai bukti 

fisik bahwa barang dikirim telah diterima. Dengan adanya surat jalan 

proses pengiriman menjadi aman dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

4.2.2 Catatan – catatan Persediaan barang sparepart 

Dalam pengendalian internal persediaan barang dagang spareparts di PT 

Remaja Jaya Mobilindo, menggunakan beberapa catatan akuntansi dan 

dokumen pendukung untuk memastikan pencatatan dan pengawasan 

yang akurat. Berikut adalah catatan yang digunakan dalam PT Remaja 

Jaya Mobilindo : 

a. Nota pembelian 

Nota Pembelian berfungsi untuk mendokumentasikan setiap transaksi 

pembelian yang dilakukan oleh PT Remaja Jaya Mobilindo, yang 

melibatkan bagian gudang dan keuangan, serta diarsipkan sebagai 

bukti. 
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b. Kartu Persediaan 

- mencatat mutasi persediaan : mencatat setiap transaksi keluar 

masuknya sparepart pembelian, pejualan, dan maupun pengguna 

internal 

- Memantau ketersediaan stok : memantau bagian gudang dan 

manajemen dan mengetahui jumlah sparepart yang tersedia secara 

akurat dan real time 

- Mendukung pengendalian internal : menjadi alat kontrol dalam 

pemgendalian internal agar tidak jadi selisih antara stok fisik dan 

catatan 

- Mencegah kehilangan atau kelebihan stok : Dengan pemantauan 

yang teratur, perusahaan dapat mencegah risiko kekurangan atau 

kelebihan stok sparepart yang dapat mengganggu operasional 

Kartu persediaan digunakan untuk mencatat secara rinci setiap 

aktivitas yang berkaitan dengan barang, mulai dari penerimaan, 

penjualan, hingga pengeluaran barang untuk kebutuhan produksi 

maupun tujuan lainnya. 

c. Invoice 

Invoice adalah dokumen tagihan yang diterbitkan oleh pemasok 

(supplier) kepada perusahaan sebagai bukti transaksi pembelian 

barang, dalam hal ini suku cadang (sparepart). Dokumen ini berisi 

rincian barang yang telah dikirim beserta jumlah, harga, dan total 

yang harus dibayar. 

- Sebagai bukti pembelian resmi : Menjadi dokumen resmi atas 

transaksi pembelian sparepart dari pihak ketiga (pemasok). 

- Dasar pencatatan akuntansi : Digunakan oleh bagian keuangan 

dan akuntansi sebagai dasar pencatatan dalam jurnal pembelian 

dan laporan persediaan. 

- Pendukung penerimaan barang : Menjadi acuan bagi bagian 

gudang saat memverifikasi jumlah dan jenis barang yang diterima 

sesuai dengan yang ditagihkan. 
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- Pengendalian internal : Invoice menjadi bagian dari sistem 

pengendalian internal untuk memastikan setiap transaksi 

pembelian tercatat dan terdokumentasi dengan baik. 

- Dokumen arsip dan audit : Disimpan sebagai dokumen 

pendukung dalam arsip perusahaan dan dapat digunakan saat 

audit internal maupun eksternal 

 

 

4.2.3 Prosedur Sistem Pengadaan Persediaan pada PT. Remaja Jaya 

Mobilindo 

Prosedur pengadaan persediaan, tujuan dari prosedur pengendalian 

internal persediaan barang sparepart yaitu untuk memastikan kelancaran 

aktivitas pengelolaan persediaan perusahaan, mengidentifikasi hambatan 

serta memastikan keakuratan persediaan, memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen untuk meningkatkan efisiensi operasional. Setiap 

aktivitas yang dilakukan berdasarkan sistem yang telah ditetapkan dimana 

pengendalian internal berperan dalam mengawasi seluruh proses guna 

mencapai tujuan pengeloaan persediaan yang diharapkan. 

Prosedur pengadaan persediaan di PT Remaja Jaya Mobilindo 

mencakup dua tahapan utama, yaitu proses pemesanan dan penerimaan 

barang. Pada tahap pemesanan, bagian gudang bertanggung jawab untuk 

memeriksa stok barang yang telah mencapai batas titik pemesanan. 

kemudian menyampaikan informasi tersebut kepada bagian pembelian. 

Selanjutnya, bagian pembelian melakukan pemesanan kepada supplier 

yang telah menjalin kerja sama dengan perusahaan. Supplier akan 

mengirimkan barang disertai dokumen pengiriman atau faktur pembelian. 

Suku cadang yang diterima akan diperiksa dan diverifikasi oleh bagian 

gudang, termasuk seluruh dokumen yang menyertainya. Setelah itu, 

bagian akuntansi akan menyimpan dan mengarsipkan seluruh dokumen 

yang berkaitan dengan proses pengadaan tersebut. 
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Berikut ini adalah gambaran pengadaan persediaan pada PT Remaja 

Jaya Mobilindo. 

1. Bagian Gudang 

a. Bagian gudang melakukan pemeriksaaan secara langsung 

terhadap kondisi fisik persediaan suku cadang 

b. Membuat dokumen permintaan pembelian persediaan (SPP) 

dan mengirimkan ke Part Admin 

2. Part Admin 

a. Mendapatkan surat permintaan pembelian (SPP) dari bagian gudang 

b. Membuat dokumen purchase order (PO) yang berjumlah 2 lembar, 

lembar 1 ke pihak supplier dan lembar 2 finance 

3. Finance 

a. Bagian finance akan memeriksa faktur pembelian yang 

diberikan oleh supplier 

b. Melakukan proses pembayaran sesuai nilai tagihan yang tertera 

pada faktur pembelian 
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Bagian Gudang Part Admin Finance 

Mulai 

Membuat Surat 

Pesanan Pembelian 

Persediaan 

Surat pesanan 

pembelian 

1 

 

Mengecek jumlah 

persediaan suku 

cadang 

1 

Surat pesanan 

pembelian 

Membuat 

Purchase 

Order 

2 

1 

Purchase 

Order 

2 3 

3 

Purchase Order 
Faktur 

Pembelian 

Memeriksa dan 

membandingkan 

PO dan Faktur 

Melakukan Proses 

Pembayaran 

Faktur Pembelian 

(Lunas) 

Selesai 

Supplier 

4.2.4 Flowchart Sistem Pengadaan Persediaan Pada PT. Remaja Jaya 

Mobilindo 

Gambar 4. 2 Flowchart Sistem Pengadaan Persediaan Pada PT. Remaja Jaya Mobilindo 

 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2025. 



39  

Part Admin Bagian Gudang 

Menerima barang 

dan dokumen dari 

Supplier 

Surat Jalan 

 
Faktur Pembelian 

PO 

Memverikasi Barang 

berdasar PO 

Tidak 

Retur 

Ya 

 

Surat Jalan 

Faktur Pembelian 

PO 

1 

PO 

2 

 

PO Diinput ke Hoxware 

2 

PO 

Kartu Persediaan 

Selesai 

PO Diinput ke 

Hoxware 

4.2.5 Flowchart Sistem Penerimaan Persediaan Pada PT Remaja Jaya 

Mobilindo 

Gambar 4. 3 Flowchart Sistem Penerimaan Persediaan Pada PT Remaja Jaya Mobilindo 
 

 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2025. 
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1. Part Admin 

1) Menerima barang dan dokumen dari driver 

2) Memverifikasi barang berdasarkan PO 

3) Jika barang tidak sesuai, maka dilakukan proses retur ke 

supplier 

4) Jika barang sesuai, PO akan di input ke sistem hoxware 

5) Surat jalan disimpan dan di arsipkan 

6) Faktur pembelian diberikan ke bagian finance untuk 

ditindaklanjuti 

7) Barang diteruskan kebagian gudang 

 

 

2. Bagian gudang 

1) Menerima barang dan memasukkannya ke dalam area gudang 

2) Menginput jumlah barang masuk ke sistem hoxware 

3) Mencatat jumlah persediaan terbaru ke dalam kartu persediaan 

 

4.3 Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, penulis akan membandingkan sistem 

pengendalian internal persediaan barang dagang Menurut Teori Mulyadi 

dengan sistem pengendalian internal barang dagang yang diterapkan pada 

PT Remaja Jaya Mobilindo Manado 

 

Tabel 4. 1 Perbandingan unsur-unsur pengendalian internal dan praktek pada 

PT Remaja Jaya Mobilindo 

 

Unsur-unsur 

pengendalalian 

Internal 

Teori Mulyadi Praktek PT Remaja Jaya 

Mobilindo 
Sesuai/Tidak 

1. Struktur 

Organisasi 

Harus ada pemisahan 

fungsi fungsi yang 

Dalam melakukan tugas 

dan tanggung jawab pada 

PT Remaja Jaya 

Mobilindo manado belum 

sepenuhnya menerapkan 

dengan baik, karena 

terdapat adanya rangkap 

jabatan yang Satu orang 
merangkap dan 

Tidak sesuai 

 jelas antara bagian  

 gudang, bagian  

 pembelian, bagian  

 penerimaan dan  
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 bagian akuntansi agar 

tidak menjadi 

kecurangan maupun 

kesalahan 

melaksanakan pekerjaan 

yang seharusnya dilakukan 

oleh orang lain. 

 

2. Sistem 

otoritas dan 

prosedur 

pencatatan 

➢ Semua transaksi 

harus 

menggunakan 

➢ PT Remaja Jaya 

Mobilindo, setiap 

permintaan pembelian 

maupun pengeluaran 

barang telah melalui 

proses otorisasi yang 

memadai dari pihak 

pimpinan yang 

berwenang serta 

dilengkapi dengan 

dokumen 

pendukung transaksi. 

Proses otorisasi dan 

pencatatan atas setiap 

transaksi dilakukan 

dengan persetujuan dari 

pihak yang 

berwenang, meliputi 

1. Surat Permintaan 

pembelian persediaan 

diotorisasikan oleh 

bagian gudang 

2. Purchase Order 

(PO) diotorisasikan 

oleh fungsi 

pembelian 

3. PT Remaja Jaya 

Mobilindo menerapkan 

otorisasi melalui 

dokumen resmi seperti 

Purchase Order (PO), 

Work Order (WO), dan 

Surat Permintaan 

Barang (SPB) yang 

ditandatangani oleh 

pihak berwenang 

(kepala gudang, 

manajer). 

➢ Pencatatan dilakukan 

pada sistem Hoxware 

dan kartu stok 

Sesuai 

 dokumen resmi  

 yang sudah di  

 otorisasi, seperti  

 surat permintaan  

 pembelian,  

 purchase order  

 (PO), dan bukti  

 penerimaan  

 barang. Pencatatan  

 dilakukan  

 berdasarkan  

 dokumen tersebut  

 
➢ Semua transaksi 

 

 persediaan harus  

 dicatat  

 berdasarkan  

 dokumen yang  

 sudah diotorisasi.  

 Pencatatan  

 dilakukan pada  

 sistem  

 persediaan/kartu  

 stok, dengan  
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 pemisahan fungsi 

antara gudang dan 

akuntansi. 

berdasarkan dokumen 

resmi. Namun, masih 

terdapat kasus 

kesalahan input oleh 

admin part yang 

menyebabkan selisih 

antara catatan sistem 
dengan fisik sparepart. 

 

3. Praktik 

yang Sehat 

Dalam organisasi 

setiap penerimaan 

➢ Pada PT Remaja Jaya 

Mobilindo dalam 

menjalankan unsur 

pengendalian internal 

persediaan barang 

dagang (sparepart) 

mengenai praktik yang 

sehat dengan adanya 

yang part leader dan 

admin part adanya 

pembagian tanggung 

jawab 

➢ Dalam pengambilan 

barang sparepart untuk 

mobil yang akan 

diservice, foremen 

memberikan Work Order 

(WO) yang didalamnya 

berisi detail pekerjaan 

kendaraan serta barang 

sparepart yang 

dibutuhkan ke admin 

part, kemudian admin 

part memeriksa 

kelengkapan WO (jenis 

kendaraan, nomor part, 

jumlah barang 

sparepart). Setelah 

barang di serahkan 

Dokumen WO akan di 

input dalam sistem 

hoxware 

➢ Dalam penjualan tanpa 

melakukan service, 

admin part melakukan 

PSC yang kemudian 

diberikan ke kasir, 

setelah pembayaran 
customer dari kasir, 

Sesuai 

 dan pengeluaran  

 barang sparepart  

 telah mendapat  

 otorisasi dari yang  

 berwenang.  

  
 

Sesuai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 
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  mendapatkan kwitansi, 

selanjutnya customer 

membawa kebagian suku 

cadang sebelum barang 

di ambil bagian gudang 

menanda tangani, setelah 

itu memberikan barang 

sesuai dengan kwitansi. 

➢ Kepala Gudang 

memeriksa barang 

sparepart fisik dan yang 

tercantum di sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

4. Karyawan 

yang Mutu 

Unsur karyawan yang 

mutu merupakan 

➢ PT Remaja Jaya 

Mobilindo telah 

melaksanakan proses 

perekrutan dan 

penerimaan karyawan 

dengan cukup baik. 

Perusahaan melakukan 

seleksi melalui 

wawancara yang 

dilakukan oleh HRD 

bersama Branch 

Manager, serta 

memberikan pelatihan 

kepada karyawan yang 

akan menempati suatu 

jabatan 

➢ Dalam melakukan 

pekerjaan, fungsi admin 

part sering kali 

melakukan kesalahan 

saat menginput data 

suku cadang pada sistem 

Hoxware, sehingga 

menimbulkan perbedaan 

antara stok fisik suku 

cadang dengan stok 

suku cadang yang ada di 

sistem 

 

➢ Perusahaan masih 

memiliki kendala 

terhadap gangguan 

jaringan pada waktu 

tertentu. Akibat dari 

Sesuai 

 unsur penting, jika  

 perusahaan  

 mempunyai karyawan  

 yang jujur dan  

 komponten maka  

 dapat meningkatkan  

 kualitas perusahaan.  

 Untuk mendapatkan  

 karyawan yang  

 kompeten dan jujur 
Sesuai 

 maka perusahaan  

 harus melakukan  

 seleksi calon  

 karyawan  

 berdasarkan  

 persyaratan yang  

 dituntut oleh  

 pekerjaannya dan  

 pengembangan  

 pendidikan karyawan  

 perusahaan, sesuai  
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 tuntutan 

perkembangan 

pekerjaannya 

jaringan yang kadang 

mengalami gangguan 

membuat karyawan 

kesulitan memproses 

data 

 

Sumber : Data Olahan, 2025. 

 

 

1. Struktur Organisasi 

Menurut Mulyadi, struktur organisasi yang baik harus memisahkan fungsi-

fungsi secara tegas antara bagian gudang, pembelian, penerimaan, dan 

akuntansi, agar tidak terjadi rangkap jabatan yang dapat memunculkan 

kecurangan atau kesalahan. Pada PT Remaja Jaya Mobilindo, pelaksanaan 

pemisahan fungsi belum sepenuhnya diterapkan dengan baik. Terdapat 

beberapa posisi yang merangkap tugas di bagian pembelian dan 

penerimaan barang. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kelemahan dalam 

sistem pengendalian internal karena kurangnya check and balance 

antarbagian. Dengan demikian, unsur struktur organisasi belum sesuai 

dengan teori Mulyadi, karena masih diperlukan pemisahan tanggung jawab 

yang lebih tegas antarunit kerja. 

2. Sistem Otoritas dan Prosedur Pencatatan 

Teori Mulyadi menjelaskan bahwa seluruh transaksi harus dilakukan 

berdasarkan dokumen resmi yang telah diotorisasi oleh pejabat berwenang, 

seperti Surat Permintaan Pembelian (SPP), Purchase Order (PO), dan 

Bukti Penerimaan Barang. Dalam praktiknya, PT Remaja Jaya Mobilindo 

telah menerapkan sistem ini dengan cukup baik. Setiap pengadaan dan 

pengeluaran barang sparepart menggunakan dokumen resmi seperti SPP, 

PO, Work Order (WO), dan Surat Permintaan Barang (SPB) yang telah 

ditandatangani oleh pihak berwenang. Pencatatan persediaan dilakukan 

melalui sistem Hoxware serta dilengkapi dengan kartu stok manual. 

Namun demikian, masih ditemukan beberapa kesalahan input data oleh 

bagian administrasi karena kendala jaringan dan kurangnya ketelitian. 

Secara umum, unsur sistem otorisasi dan prosedur pencatatan sudah 

sesuai, tetapi perlu peningkatan ketelitian dan pengawasan berkelanjutan 
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terhadap proses input data. 

3. Praktik yang Sehat 

Menurut Mulyadi, praktik yang sehat mencakup penggunaan dokumen 

bernomor urut tercetak, pemeriksaan fisik persediaan secara berkala, serta 

pemisahan tanggung jawab antara pihak yang menyimpan dan mencatat. 

PT Remaja Jaya Mobilindo telah menerapkan prinsip ini dengan baik. 

Setiap transaksi pengadaan dan pengeluaran barang didukung oleh 

dokumen bernomor urut tercetak dan disetujui oleh pejabat berwenang. 

Selain itu, terdapat pemeriksaan stok fisik secara periodik untuk 

memastikan kesesuaian antara data sistem dengan persediaan aktual di 

gudang. Walaupun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengawasan internal belum maksimal karena belum adanya satuan 

pengawas internal yang secara khusus memeriksa efektivitas sistem 

pengendalian. Oleh karena itu, unsur praktik yang sehat sebagian besar 

telah sesuai, namun masih perlu perbaikan dalam aspek pengawasan dan 

evaluasi berkala. 

4. Karyawan yang Bermutu 

Teori Mulyadi menekankan bahwa sistem pengendalian internal yang baik 

harus didukung oleh karyawan yang jujur, disiplin, dan kompeten. 

Rekrutmen serta pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pada PT Remaja Jaya Mobilindo, karyawan 

telah menjalankan tugas sesuai tanggung jawab dan mendapatkan 

pelatihan terkait penggunaan sistem Hoxware. Namun, masih ditemukan 

kurangnya ketelitian dalam pencatatan serta kendala teknis yang 

disebabkan oleh gangguan jaringan, sehingga dapat menghambat akurasi 

data persediaan. Dengan demikian, unsur karyawan yang bermutu sudah 

cukup sesuai dengan teori, tetapi masih perlu peningkatan pelatihan dan 

pengawasan rutin agar kinerja administrasi dan akurasi pencatatan 

dapat lebih optimal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Efisiensi dan 

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan Barang Dagang 

(Sparepart) pada PT Remaja Jaya Mobilindo Kota Manado, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Struktur organisasi pada PT Remaja Jaya Mobilindo sudah cukup 

memadai, perusahaan sudah memadai dan menggambarkan pemisahan 

tanggung jawab antarbagian, namun masih terdapat perangkapan tugas 

pada beberapa posisi, sehingga dapat menimbulkan resiko kesalahan 

dan mengurangi efektivitas pengendalian.     

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan telah diterapkan melalui 

penggunaan dokumen resmi seperti Purchase Order (PO), Surat 

Permintaan Pembelian (SPP), Work Order (WO), dan Surat 

Permintaan Barang (SPB) yang ditandatangani pihak berwenang. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat kelemahan 

berupa kesalahan input data (Human Eror) pada sistem Hoxware oleh 

admin part yang menyebabkan selisih antara catatan sistem dan 

persediaan fisik di gudang. 

3. Praktik yang sehat dalam kegiatan operasional telah diterapkan, seperti 

penggunaan dokumen bernomor urut tercetak, adanya pemisahan 

fungsi, serta pelaksanaan stock opname secara berkala, namun 

pengawasan internal masih perlu ditingkatkan agar pengendalian lebih 

maksimal. 

4. Karyawan yang Mutu secara umum sudah cukup baik, di mana 

perusahaan melakukan seleksi dan memberikan pelatihan bagi 

karyawan. Akan tetapi, masih terdapat kendala berupa kurangnya 

ketelitian dalam pencatatan persediaan dan adanya hambatan teknis 

seperti gangguan jaringan yang memengaruhi efektivitas pengendalian 

internal. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Perbaikan struktur organisasi. Peningkatan struktur organisasi dengan 

memperjelas pembagian tugas dan tanggung jawab setiap bagian, serta 

menghindari perangkapan jabatan agar pengendalian internal lebih 

efektif dan risiko kesalahan dapat diminimalkan. 

2. Peningkatan ketelitian pencatatan. Diperlukan pengawasan lebih ketat 

terhadap admin part dalam melakukan input data ke sistem, misalnya 

melalui prosedur verifikasi ganda atau pengecekan ulang oleh supervisor 

untuk memastikan data persediaan lebih akurat. 

3. Pengawasan Internal harus diperkuat dengan melakukan evaluasi berkala 

dan pengawasan langsung oleh atasan terkait, terutama dalam proses 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang. 

4. Pelaksanaan stock opname secara rutin dan terjadwal setiap bulan perlu 

dijaga konsistensinya serta dilakukan dengan melibatkan lebih dari satu 

bagian untuk menjamin objektivitas hasil perhitungan stok. 
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